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BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 8 (delapan)
sampel program reality “[Masih] Dunia Lain” yang tayang pada periode
September 2014, setting yang digunakan dalam proses produksi disetiap
episodenya tidak mengalami perubahan yang signifikan. Hal tersebut
berdasarkan pengamatan dari sampel yang sudah diamati. Program “[Masih]
Dunia Lain” disetiap episodenya, khususnya dalam segmen “Uji Nyali”
menggunakan serting stanby f&mem dimana kamera yang digunakan,
diletakan pada setiap sg&ruangan 101;51 Hal tersebut dikarenakan agar

audiens dan t1mffru yang mefi 51kan prose“sI “Ujl Nyali” dapat melihat

secara keseluruhan tiap }§1 lokas1 A 10 Jgasi UJl Nyah Program “[Masih]

Dunia Lain™ 51} iki tema,\a ke C| angl jnlg }pada setiap episodenya,
a

ulan hast Wancara dengan produser

| L
Program\ [Mas1h Dihia \L in} mcnggunjrkan beberapa strategi
perencanaan untuk mempr%?ﬂku program yang bel genre mistik. Diantaranya

ialah:

dan pengarah acara \ ,

hal tersebut berdasa\kadan

-

a. Riset Lokasi
Riset lokasi ini bertujuan untuk mencari fenomena misteri yang
saat ini marak diperbincangkan oleh masyarakat. Karena hal tersebut
dapat menjadi acuan untuk menarik perhatian audiens yang
menyaksikan tayangan ini. Serta pemberian konsep dan ide dari
produser dan pengarah acara dianggap penting, agar pemirsa yang
menyaksikan tayangan ini dapat memahami tema yang ditayangkan

disetiap episodenya.

U TPPRERBEABAANKAAN GSANRGY AKARTA



106

b. Pemilihan talent (peserta “Uji Nyali”)
Pemilihan talent juga diperhatikan oleh tim kru program “[Masih]
Dunia Lain”. Hal ini disebabkan agar tim kru tidak asal memilih talent.
Selain 4ost dan pemain pendukung lainnya, talent juga memiliki peran

yang penting dalam membangun unsur daya tarik.

c. Efek dramatis
Efek dramatis juga digunakan dalam proses produksi “[Masih]
Dunia Lain”. Hal ini berdasarkan analisis, pengamatan dan kesimpulan
hasil wawancara dengan narasumber, dalam hal ini, switcher yang dapat
memberikan musik, voice gyer dan pemberian efek simbol yang terjadi
dalam proses “Uji Nyali” berlangsung. Hal tersebut dapat menciptakan
suasana ya?gmenegangk - nﬁg;iramatis El"i"ﬁetiap situasi kejadian yang

tereka }.

tersebut dldalam konteks\forfhat™p c‘- A yang sudn'ah"‘ dirancang agar dapat

nor}o‘

“[Masih] Duni. Lam” a'k pada

bahwa, ddy% tarik dlpeqﬁuh- d rspelstd 'penontonlyang menonton acara
I

H
menarik audzgu dgar tetdp 1

pfgram tcrsebut Daya tarik program
segniti “ﬂjl Nyali”. Hal tersebut
berdasarkan kesnn@lan ﬂlasﬂ wawaficafa~ dengan narasumber serta
berdasarkan angket yang‘sﬁdah disebarka'n. Narasumber menyatakan bahwa
rating program “[Masih| Dunia Lain” ini sangat dipengaruhi oleh adanya
segmen “Uji Nyali”, dimana segmen ini sudah menjadi ciri khas dari identitas
program. Serta lamanya program ini mengudara di layar televisi Indonesia
pun juga disebabkan karena menariknya segmen “Uji Nyali” dimata audiens
yang menyaksikannya. Sudah dapat dipastikan bahwa segmen ini hanya
dimiliki oleh program “[Masih] Dunia Lain” dan tidak dimiliki oleh program

mistik yang serupa.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, saran yang dapat

disimpulkan kepada Tim Kru “[Masih] Dunia Lain” Trans 7 ialah, tetap
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membuat ide kreatifitas dalam melaksanakan proses produksi program di
setiap episodenya. Mengusung tema mistik yang lebih menarik agar alur
cerita program tidak momnotone yang mengakibatkan kehilangan audiens.
Program “[Masih] Dunia Lain” memiliki potensi sebagai objek penelitian dari
sudut pandang yang berbeda. Saran yang dapat diberikan untuk peneliti
selanjutnya dapat meneliti program “[Masih] Dunia Lain” dari sisi

manajemen produksi dan tata artistik program.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Narasumber  : Andy Chairil

Jabatan : Produser “[Masih] Dunia Lain”

Waktu Wawancara  : 20 April 2015 pkl. 13.30 WIB

Tempat Wawancara : TRANS TV Corp
Jalan Kapten Tendean Kav 12-14A Mampang Prapatan,
Jakarta Selatan

1. Alasan penayangan kembali program mistik “Masih Dunia Lain”
di stasiun televisi Trans 7 sertAagaimana proses munculnya ide dalam
menjalankan pro;l-uks1 ﬁf‘(l)gra { [Mz}ﬁr hj-Dusia Lain”

Jawab: Kami mellhat mas ?' mdones1a\ banyak yang menyukai

il J\

tayangan- tayﬁngam mlsta% Khit saj
yang bergendr% ho . Dan Sal

kembali progr%m “ M%m
di produkm\oleh Trans |

mendapatkan penghargaa ti})’gkat‘
e ¢

% i
gapa Trans 7 menayangkan

T

hsciatang | ?a kian marak acara televisi

' lasan u
;-kalena qulp waktu “Dunia Lain”
nia Lain” sfmgat tinggi dan juga
(53, Sedang_kili proses munculnya ide
produksi ini, sayé berkerja’s na dcn‘gan Tim/Kreafif:
-\ —

2. Dimana letak - keKu#tan progyam™*‘[Masih]| Dunia Lain” Trans 7?
Jawab: Letak kekuatan program “[Masih] Dunia Lain” ini yang jelas pada
segmen Uji Nyali. Karena program “[Masih] Dunia Lain” ini bergendre
reality show yang didalamnya ada sebuah 'game'. Makanya itu yang menjadi
kelebihan dan kekuatan program ini adalah segmen Uji Nyali, dan juga
penempatan peserta Uji Nyali secara langsung di lokasi yang sudah dipilih.
Tanpa ada rekayasa ataupun melalui perantara mediator program lain yang
sejenis. Jadi peserta berhubungan langsung dengan dunia gaib yang akan

diangkat.

U TPPRERBEABAANKAAN GSANRGY AKARTA



3. Seperti apa tugas dan peran produser dalam proses praproduksi,
produksi hingga paskaproduksi?
Jawab: Dalam proses pra-produksi, saya bekerjasama dengan Tim Kreatif.
Yaitu dimulai dari riset, survey lokasi, survey talent, unit talent dan penentuan
konten. Sedangkan pada saat produksi, ikut memilih lokasi dan talent.
Pengecekan pengambilan gambar. Dan pada saat paska, pengecekan hasil

rekaman. Pengecekan peralatan paska pakai dan preview.

4. Menyatukan seluruh tim kru pada saat produksi itu tak luput dari
tugas dan peran seorang produser. Karena suatu program produksi
harus memiliki rasa solidarit s._yang erat terhadap satu sama lain.
Bagaimana seorang pr@user mamB_u berinteraksi dan menyatukan

seluruh tim kru ji!;at produks1ﬁﬁgram “ [Ma‘h{] Dunia Lain”?
& !
' - l'(
Jawab: Yang pertama saya h § 1’;1 gl para tim kfu dengan baik. Karena

program yang‘dﬂk@ﬂkan K

tim. Serta mengetdhm etiagl
J

itu tergd uné édn solid tiap anggota
ya Karega tim adalah sebuah

kesatuan. Ta'hpa tim seor, gj odl

program scndgrlan Jadi i;gén 1}

hh at pun tldak’ bisa membuat sebuah
getghui kcmampuan tiap anggota dan
saling menoenal WU menja dasar Yarg sangat pentlng agar dalam program
yang saya garap 1m~d1keqakar1 tidak dengaﬂ asal-asalan dan tidak untuk
sekedar mencari rating, tetapt-bisa menjadi sebuah program unggulan.

Alhamdulilah program ini sudah berumur kurang lebih 10 tahun.

5. Fungsi Produser yang selanjutnya ialah harus berhubungan
langsung dengan pengarah acara yang akan menginterprestasikan
naskah tersebut menjadi susunan gambar dan suara. Pendapat produser

tentang pembagian jobdesc antara produser dan penulis naskah?

Jawab: Produser memang sangat terlibat dan harus aktif dalam semua
tahapan proses produksi mulai dari ide dan pengembangannya. Suatu ide dan
konsep juga muncul dari siapa saja termasuk penulis naskah. Penulis naskah

pun dituntut untuk membuat rundown script, semi script, dan full script.
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Dengan begitu saya sebagai produser juga dituntut mampu bisa membuat itu
semua. Dan lagi-lagi, produser lah yang mengatur setiap prosesnya dan
diwajibkan juga menjadi seorang yang mampu menginterprestasikan naskah

tersebut.

6. Apa saja kendala yang dihadapi saat proses produksi program

“|Masih] Dunia Lain” ini berlangsung?

Jawab: Produksi siaran live memang memiliki berbagai kendala, salah

satunya adalah kendala teknis. Dulu saya pernah mengalaminya, saat itu kami

sedang produksi di Sulawesi. Saat itu SNG di lokasi bermasalah, dan kami

terpaksa menganti program aind Vi dengan siaran ulang minggu lalu. Saya

panik sekali saat itu, dan"éak lﬁan lérgl piki];in saya. Untung saja hal ini
\

hanya terjadi sclAli : \

\
stasiun televisi

L I
i i oAl
7. Seperlrﬁ ‘ap'g;)enj%l af\ten ;/tj arge I/'ang ﬁkan ditetapkan oleh
T ; e

ns 7 sete suksesan program “Dunia

Lain” yanghl{iqlu dlSlah\

Jawab: Proor{lm ¥Dunia ’Ldl

respon dan rat\hg yang &agat tinggi
dalam latar bclakahgjkkripsq ini, program “ﬁun’ia Lain” menjadi salah satu

> 2
#Sepérti yang sudah anda paparkan

pelopor program genre misteri.pada-Saat itu. Tetapi setelah kesuksesan yang
diraih, program “Dunia Lain” vacum selama kurang lebih 1 atau 2 tahun.
Alasannya saya tidak dapat menjelaskan disini. Setelah lama vacum,
kemudian Trans 7 punya ide untuk menayangkan kembali program ini dengan
penambahan satu kata pada judul “[Masih]” dan juga program ini masih sama
pada format yang dulu, dan juga Trans 7 optimis kalau program ini akan
memiliki target kesuksesan yang sama seperti saat “Dunia Lain” Trans Tv

mengudara.

8. Adanya seorang talent (pemain pendukung, peserta “Uji Nyali”)

tersebut, apakah membuat program “[Masih] Dunia Lain” ini menjadi
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lebih menarik? Apakah pada setiap episodenya lebih dari satu peserta

yang bergantian untuk mengikuiti permainan “Uji Nyali”?

Jawab: Segmen “Uji Nyali” pesertanya kami bawa lebih dari satu orang.
Karena bila peserta pertama gagal ataupun tidak bisa bertahan dari waktu
yang sudah ditentukan, maka ada penggantinya dan “Uji Nyali” pun masih
tetap bisa kita lanjutkan.

9. Apakah program “[Masih] Dunia Lain” memiliki strategi khusus

untuk menarik perhatian audiens?

Jawab: Tidak ada strategi khusufs&pa apa, cuma bila dilihat dari fenomena
sekarang, audiens yang me Wr}onton Progrim kami ini pasti yang tertarik dan

penasaran dengja? EEgmen Uji Nydli” d1set1ap egliodenya

10. Apakj:h p}'ogral’-éni mémi 1‘ ur&ﬁur dramat\sasf’

)
e api kami’/d‘ak Iilendramtisasi yang
terlalu berlebllaan. Efek . g\kami buat it sppbrtl pada setiap
gambar yang dirckam, lald teknilg cdltmg Pada editing inilah
kami member\k\ah musik, uatjaa dan ‘i askah voice évé’r agar mendukung

terciptanya efek tegan@ dan ?Tamatls pada set_}ap kejadlan yang telah terekam.

- b -
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Nama Narasumber : Agung Nugroho

Jabatan : Pengarah Acara “[Masih] Dunia Lain”

Waktu Wawancara  : 20 April 2015 pkl. 13.30 WIB

Tempat Wawancara : TRANS TV Corp
Jalan Kapten Tendean Kav 12-14A Mampang Prapatan,
Jakarta Selatan

1. Alasan penayangan kembali program “[Masih| Dunia Lain” di
stasiun televisi Trans 7 dan proses munculnya ide dalam menjalankan
produksi program “[Masih] Dunia Lain” .

Jawab: Dilihat dari tingginya rabing “Dunia Lain” yang dulu disiarkan oleh
Trans TV dan jugell__ karenad<cbijakan dagr pihak1Tralls 7 yang ingin program
ini ditayangkan kémbali dengan 5 agyang leblh\menank juga karena pihak
Transcorp y?km kalau}'@ala i |
dibandingkan deh'b%n acara'upistesilbinhya. / it

: m1l !Rl daya tarl‘k vang lebih menarik

produksi d}ln seperti Apg|

2. Sk‘,pertl apa eral \se na engarah 4cara dalam proses
ilihan kerabat kerja produksi

program “[Dhglll] Duni Lzﬁu—l” . l -4 v
Jawab: Saat prbduksi prog“"m “[I\;Iasm] DafiaLain” saya bertugas untuk
mengintergrasikan\l‘l;sur;unsur pendukuhg ;‘F"o‘auksi dan bertanggungjawab
terhadap aspek teknis dan melaksanakan program sesuai rundown. Sedangkan
proses pemilihan kerabat kerja itu, kami berunding dengan produser. Tetapi,
biasanya saya sudah diberikan tim kru yang mungkin sudah dipilih oleh

atasan saya.

3. Menurut anda, dimana letak kekuatan program “[Masih]
Dunia Lain” dibandingkan dengan program mistik lainnya?
Jawab: Sama seperti yang tadi diungkapan oleh produser, yaitu karena
program “[Masih] Dunia Lain” bergenre reality game show, maka yang
menjadi kelebihan dari program ini ialah pada segmen “Uji Nyali” dan
penempatan peserta “Uji Nyali” secara langsung pada lokasi yang telah

dipilih. Secara langsung itu dalam artian tanpa adanya rekayasa. Selain itu
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setelah melalui berbagai proses evaluasi dan ditambah lagi, program “[Masih]
Dunia Lain” ini sudah memiliki cara inovasi yang baru, berupa pemakaian
helm pada peserta dengan tujuan agar penonton merasakan sesasi gaib dan
horor yang dirasakan oleh peserta. Hal ini juga yang tidak dipakai pada

program lain yang sejenis.

4. Bagaimana pengarah acara mengarahkan para tim kru saat
produksi berlangsung dan juga yang mengarahkan para pemain inti,
yaitu; host, paranormal, peserta “Uji Nyali”?

Jawab: Program “[Masih] Dunia Lain” bersifat live on camera, dimana pada
saat take tidak boleh salah ataup% kurang suatu apapun, dan juga kami harus
tepat waktu sesuai dcngarljlndown yan%(suda 1 dibuat. Saya berserta para tim
ditutut harus bely.{]'lsama dengf ﬁ)alk karenala\ya scbagai pengarah acara

'

wajib mengatur men ordlpir“s valagisesuatunya pada saat produksi

berlangsung. atur dahj'mer n-jobdees isésuai dengan tugasnya

g g» Mﬂg %@h 1,165 ] ,S% gan tugasny

masing-masing dan Sesuai de -k€inampuan mercka, Alhamdulilah, hingga

saat ini para‘tlm kru sas}Nfld berhasil dalam menjejla,{lkan setiap tugas yang

mereka kerjakan. ; : ,
AN J) >

5. Alasan apa yang membudl para til untuk menggunakan

kamera inframe?'a.ﬁ" dan{ seperti apa {pﬁhgambilan gambar yang
digunakan dalam prose; p‘roduksi saat l')erlangsung?

Jawab: Penggunaan kamera inframerah karena, agar pada segmen “Uji
Nyali” terlihat lebih real juga karena faktor suasana dan lokasi yang gelap.
Sudah sangat efektif bila menggunakan kamera inframerah. Lalu tentang
pengambilan gambar, awalnya dilakukan saat live melalui kamera yang
dipasang disekitar peserta tanpa editing sebelum masuk ketahapan Quality
Control, yaitu tahapan dimana seleksi gambar yang akan masuk kedalam
tayangan. Hal ini dimaksudkan agar semua kejadian mistis dan kejadian yang

terjadi pada peserta disaat proses pengambilan gambar dapat terekam.
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6. Apa saja yang menjadi kendala saat proses produksi
berlangsung?
Jawab: Beberapa hambatan yang ditemukan dalam program ini adalah
lokasi alam, talent, dan teknis. Pada faktor lokasi, pencarian lokasi harus
lebih cepat dicari agar tersedia stock untuk episode-episode berikutnya.
Faktor alam juga bisa menghambat karena terkadang ketika tim sudah siap
tetapi alam kurang mendukung seperti tiba-tiba hujan. Bahkan sebaliknya bila
alam sudah mendukung, tetapi tim kru yang staminanya menjadi drop.
Sehingga produksi menjadi terhambat. Setelah itu faktor talent atau peserta
“Ujt Nyali”, terkadang pada saat produksi, peserta terlihat kooperatif, tetapi
ketika sudah sampai di lokaSI shootmg, peserta ternyata tidak berani atau
bahkan terlalu befant dan sok 1. Peserta yahg terlalu berani juga dapat

menghambat plO’duk%l karena {'d ;fapat memkk)\anOUH suasana mistik dan
i oAl

gaib di lokadl i ktor
berhubungan den pcnc\h

digunakan §ep\anj ang 1

d/adﬁil fal;? tekt,ns faktor ini biasanya
iy

mera, Jabel pada kamera biasanya

\
ka
tentunya akan"\menghas111@gambar‘qjg kuxangf bégus Pemilihan ruangan

yang meleblhl sambar nj mengganggu sinyal kamera dan

\nyﬁ karena ,aphblla digunakan kabel
akan digunakan sebqgal co,)trol room ]uga menghambat apabila produksi
dilakukan di luar-lapangamatau outdeOi C} ntrol room itu minimal harus
beratap dan berdinding, akan menghambat jika tidak ditemukan ruangan yang

akan digunakan sebagai control room.

7. Adakah unsur dramatisasi pada program “[Masih] Dunia
Lain”?
Jawab: Setting pada segmen “Uji Nyali” dibuat selalu sama disetiap
episodenya, karena itu sudah menjadi ciri khas sebuah acara program misteri
dan program “[Masih] Dunia Lain”, dan juga karena pada dasarnya program
mistik memang sudah dirancang dengan suasana yang itu-itu saja. Seperti
suasana gelap, remang-remang, sunyi dan mencekam. Jadi hanya itu saja
setting yang bisa digunakan dalam produksi program “[Masih] Dunia Lain”.

Sedangkan pada unsur dramatisasi yang dimaksud adalah pemberian suara,
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gambar dan adanya beberapa narasi naskah oleh voice over, juga pada gambar
yang terekam dilakukan kedalam tahap editing lalu diberikan lingkaran merah
pada kejadian mistis ataupun memberikan efek-efek zoom. Pada saat seperti
itu juga dilakukan pengisian suara oleh voice over ataupun musik yang

berkesan dramatis dan back sound selama penayangan.
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FOTO DOKUMENTASI OBSERVASI
SAAT MENJALANKAN PENELITIAN
DI STASIUN TELEVISI TRANS 7, JAKARTA
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UNDANGAN & POSTER PUBLIKASI SEMINAR SKRIPSI

JURUSAN TELEVISI

FAKULTAS SENI MEDIA REKAM TR y Ns ‘7

INSTITUT SENI INDONESIA
YOGYAKARTA

Tugas Akhir Skripsi

Frizka Fajar Saraswati
101044803 Dosen Pembimbing
Drs. M. Suparwoto, M. Sn.
Endang Mulyaningsih, S.IP. M. HUM.
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Daya Tarik Prog@p Il %‘N 2 | "epdn Yth:
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T 38 Akhir Skripsi
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JUMAT 10 JULI 2015
RUANG AUVI LT. 3 GEDUNG DEKANAT FAKULTAS SENI MEDIA REKAM IS YOGYAKARTA
PUKUL 09.00 - SELESAI

TR/ NS|T A
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA

FAKULTAS SENI MEDIA REKAM
Jalan Parangtritis Km 6,5 Kotak Pos 1210 Yogyakarta
Telepon/Fax. (0274) 384107
Laman : www.isi.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor :¢l0¢ / K14.141/PP/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini :

M e

Nama
Nomoi lndu

Nama : Pamungkas Wahyu S., M.Sn.
NIP : 19750507 200312 1 002
Pangkat / Golongan : Pgnata, [1l/c

Jabatan Pgmbantu Dekan |
Pada Perguruan Tinggi F [&s=8eni Media Rekam ISI Yogyakarta

l;"
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Foto Dokumentasi Kegiatan Seminar

Pembahas Skripsi (Fajar Dwi Putra, S.PT, M.Psi, Produser ADI TV)

Menanggapi Materi
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Pemateri, Dosen Pembimbing dan Dosen Penguji Ahli Skripsi
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA

FAKULTAS SENI MEDIA REKAM
J1. Parangtritis Km 6,5 Yogyakarta 55188
Telepon (0274) 384107
www.isi.ac.id

‘“
Form 1 : Pengesahan proposal

SURAT PENGESAHAN

Usulan Proposal Tugas Akhir
Mahasiswa FSMR
Prodi Tr(‘.\t‘v [

AR ki :

.\ ol

I5en i’cnihimhing I

L
& R W S, Wt
9]

M-SUpRWSTD- -

Mengetahui :

Ketua Jurusan Televisi
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
FAKULTAS SENI MEDIA REKAM

JURUSAN TELEVISI
JI. Parangtritis Km 6,5 Yogyakarta 55188
Telepon (0274) 384107
www.isi.ac.id

Form I (syarat seminar proposal) : Surat Keterangan memenuhi syarat TA dari dosen wali

Dengan ini saya menerangkan bahwa mahasiswa perwalian saya :
Nama Frika Falle Soroswali 3
No. Mahasiswa

000 UbarEirens

Demikifgsu?

Yogyakarta,

Dosen Wali
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
FAKULTAS SENI MEDIA REKAM

JURUSAN TELEVISI
JI. Parangtritis Km 6,5 Yogyakarta 55188
Telepon (0274) 384107

www.isi.ac.id

Form [11#) : Penunjukan Pembimbing

Sesuai  dengan  hasil  rapat  jurusan  yang  dilangsungkan  pada

tanpgale i e maka dengan ini diterangkan bahwa proposal tugas akhir

penclitian/perancangan **) atas : . 2
Nama ) E"ﬁg" Jorgguaty
No. Mahasiswa - \olodq §o32
Judul Faktot Doyn yark f1ogtam #eality “ingsin] Ounia Lan”
O Stosivn Tetevs trans 3 Bl S e

Pl e , tahun akademik 7-2915/170\4_

Diajukan

I'elah disetujui untuk dilak,

arya seni**), ini
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
FAKULTAS SENI MEDIA REKAM
JURUSAN TELIVISI
JI. Parangtritis Km 6.5 Yogyakarta 55188
Telepon (0274) 384107
www.isi.ac.id

Form [V : Kesediaan dosen pembimbing
SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya bersedia/tidak-bersedia *) membimbing tugas
akhir penclitian/penciptaan *) atas :

Nama ko Yoy (_ Jotgswati
No. Mahasiswa IR
Judul

Wogyakarta, .
Pembim bif gf?
/

*) corel yang tidak periu
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT SENTINDONESIA YOGYAKARTA
FAKULTAS SENIMEDIA REKAM

JURUSAN TELIVISI
JI. Parangtritis Km 6,5 Yogyakarta 55188
Telepon (0274) 384107

www.isi.ac.id

Form IV Kesediaan dosen pembimbing
SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwya saya bersedia/tidak bersedia ) membimbing tugas
akhir penelitian/penciptaan *) atas :

NIME oy 'A —
“x' ¢ Mﬂ{iﬂ'; Q 9 Y - - :r ,1‘v«

Fautor R o 0T Ogram et x@m Lain”

W] “\u v iy, mﬁs"} ,
Diiukan \ / ;‘ th |
B SN Dersedia kar L" %‘ A

‘-

*) corel yang tidak perlu
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
FAKULTAS SENI MEDIA REKAM

JURUSAN TELEVISI
J1 Parangtritis Km 6.5 Yogyakarta 55188
Telepon (0274) 384107

WWW.isi.ac.id

Form V - Kartu Konsultasi

NamaMahasiswa Tk, F({Sd\' Saosuah

No. Mahasiswa :10A4803L

Judul Tugas Akhir Doy ik Riogsam * 0sih Duticr \oin" 0f Sasiun tlevisi Tiang 3

No [anggal

13/3- 208

Catatan : *) coret yang tidakperly
Konsultasi dilakukan minimal = 13 kali
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INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
FAKULTAS SENI MEDIA REKAM

JURUSAN TELEVISI
J1. Parangtritis Km 6,5 Yogyakarta 55188
Telepon (0274) 384107
www.isi.ac.id

Form V : Kartu Konsultasi

NamaMahasiswa : Frika Fajor da ol
J

No. Mahasiswa ~ : 1010448032 :
Judul Tugas Akhir DG:\U Torik  ogiom * Maginy Donva Lan” D",&W\m Teo§ Tran$ .

T el | ek | Soowda |
Gl e
| Pls-2015 | 2oy ey |

AN : \ B J@_;

T P . ; SRR B eeilil < ,467, S e
L ! 7 e ; =
Catatan : #) coret yang tidakperlu
Konsultasi dilakukan minimal 13 Kali Mengetahui
Pembi
NIP:
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
FAKULTAS SENI MEDIA REKAM

JURUSAN TELEVISI
J1. Parangtritis Km 6,5 Yogyakarta 55188
Telepon (0274) 384107
www.isi.ac.id

Form V : Kartu Konsultasi

NamaMahasiswa \:P\\L\\(l_ \_’ajox Jatogughi
No. Mahasiswa : DIdgg03)

Judul Tugas AKhir MQ Taek Biogatn * s Dutia \an’ O Stogisn Oebis Tias?

Catatan : *) coret yang tidakperlu
Konsultasi dilakukan minimal 13 kali Mengetahui
Pembimping #/11%)
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
FAKULTAS SENI MEDIA REKAM
JURUSAN TELEVISI
J1. Parangtritis Km 6,5 Yogyakarta 35188
Telepon (0274) 384107
www.isi.ac.id

Form Vi Permohonan ijin Penelitian/Produksi

Kepada : Ketua Jurusan Televisi
Fakultas Seni Media Rekam
Institut Seni Indonesia Yogyakarta

Dosen 1’vm\\iml\mg Il
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT SENT INDONESIA YOGYAKARTA
FAKULTAS SENI MEDIA REKAM

JURUSAN TELEVISI
J1. Parangtritis Km 6,5 Yogyakarta 55188
Telepon (0274) 384107
www.isi.ac.id

Form VI Keterangan mengikuti Ujian Tugas Akhir (Penelitian/Perancangan®)

Kepada - Ketua Jurusan Televisi
Fakultas Seni Media Rekam
Institut Seni Indonesia Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mdlgSiswva tersebut dibawah ini :

*) corel yang tidak perlu
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SURAT PERNYATAAN
PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya

Demi kemajuan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Institut Seni

Indonesia Yogyakarta Hak Bebas Royell Ton-,l'-;l\'skhm‘ (Non-exclusive Royalty-Free Right)
ni g Qi Yosrom, i D i, 116

y ZLE;&I:ILI
47 Juli 201

wfiugtll + et e

Padat
Ipynialk.'m.

)
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